BABII

BIOGRAFI KI HAJAR DEWANTARA

Ki Hajar dewantara yaitu sosok yang selalu menjadi kebanggaan bangsa
Indonesia, sebagai tokoh yang mempunyai jiwa pejuang yang tidak kenal kata
menyerah, sebagai seorang pemimpin yang dapat menuntun anak buahnya, sebagai
seorang yang kritis terhadap dunia pendidikan, yang telah menghasillkan berbagai
gagasan yang meliputi masalah politik dan budaya, sehingga beliau dikenal sebagai
seorang pejuang, pendidik sejati dan sekaligus menjadi budayawanIndonesia.
Sebagaimana yang diwasiatkan oleh Ki Hadjar Dewantara, bahwa pendidikan budi
pekerti sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Perkembangan
yang tidak hanya dilihat dari jasmaninya, karena perkembangan jasmani tanpa
diimbangi dengan budi pekerti dapat berdampak buruk terhadap perkembangan
manusia, yang pada akhirnya akan melahirkan manusia yang sombong dan durjana.

Secara mendalam Ki Hadjar Dewantara tidak sepakat dengan sistem
pendidikan yang diwariskan oleh kolonial belanda, orientasi pada pendidikan warisan
tersebut hanya pada segi kognitf (penalaran) tanpa melihat dari segi yang lain, yaitu
pendidikan budi pekerti (akhlak) sehingga produk yang di hasilkan oleh sistem
pendidikan tersebut adalah lahimya manusia yang sombong, tidak mempunyai
perangai yang baik dan pembentukan moral yang baik merupakan tugas dari
pendidikan budi pekerti. Dengan pendidikan budi pekerti, anak didik diharapkan

mampu menjadi manusia yang luhur dan berguna bagi masyarakat luas. Kecerdasan
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otak bukanlah hal yang utama dalam pendidikan akan tetapi bagaimana peserta
didik memilki budi pekerti yang mulia merupakan tujuan utama dalam
pendidikan.Sehingga peserta didik yang nantinya menjadi orang yang cerdas dan
tidak akan menyalahgunakan kecerdasanya untuk menipu orang lain. Untuk
menumbuhkan perasaan dan kehalusan budi pekerti,Ki Hadjar Dewantara mempunyai
konsep tentang pendidikan budi pekerti yang kemudian di kembangkan dalam
Perguruan Taman Siswa. Konsep tersebut adalah sebagai berikut:
A. Riwayat Hidup Ki Hadjar Dewantara
Ki Hadjar Dewantara dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 2 Mei 1889.3
Beliau adalah putra kelima dari Soeryaningrat putra dari Paku Alam III. Pada
waktu dilahirkan diberi nama Soewardi Soeryaningrat, karena beliau masih
keturunan bangsawan maka mendapat gelar Raden Mas (RM) yang kemudian
nama lengkapnya menjadi Raden Mas Soewardi Soeryaningrat.®
Alasan utama pergantian nama itu adalah keinginan Ki Hadjar Dewantara
untuk lebih merakyat atau mendekati rakyat. Dengan pergantian nama tersebut,
akhirnya dapat leluasa bergaul dengan rakyat kebanyakan. Sehingga dengan
demikian perjuangannya menjadi lebih mudah diterima oleh rakyat pada masa itu.
Menurut silsilah susunan Bambang Sokawati Dewantara, Ki Hadjar Dewantara

masih mempunyai alur keturunan dengan Sunan Kalijaga,*

34 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 4 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, cet. I, 1989), him 330.

3 Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1983/1984), him. 8-9

3 Ibid, him. 171
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Jadi Ki Hadjar Dewantara adalah keturunan bangsawan dan juga
keturunan ulama, karena merupakan keturunan dari Sunan Kalijaga. Sebagaimana
seorang keturunan bangsawan dan ulama, Ki Hadjar Dewantara dididik dan
dibesarkan dalam lingkungan sosio kultural dan religius yang tinggi serta
kondusif. Pendidikan yang diperoleh Ki Hadjar Dewantara di lingkungan
keluarga sudah mengarah dan terarah ke penghayatan nilai-nilai kultural sesuai
dengan ingkungannya. Pendidikan keluarga yang tersalur melalui pendidikan
kesenian, adat sopan santun, dan pendidikan agama turut mengukir jiwa
kepribadiannya. Pada tanggal 4 November 1907 dilangsungkan “Nikah Gantung”
antara R M. Soewardi Soeryaningrat dengan R.A. Soetartinah. Keduanya adalah
cucu dari Sri Paku Alam III. Pada akhir Agustus 1913 beberapa hari sebelum
berangkat ke tempat pengasingan di negeri Belanda. Pernikahannya diresmikan
secara adat dan sederhana di Puri Suryaningratan Yogyakarta.’’ Jadi Ki Hadjar
Dewantara dan Nyi Hadjar Dewantara adalah sama-sama cucu dari Paku Alam
III atau satu garis keturunan.Sebagai tokoh Nasional yang disegani dan dihormati
baik oleh kawan maupun lawan, Ki Hadjar Dewantara sangat kreatif, dinamis,
Jujur, sederhana, konsisten, konsekuen dan berani. Wawasan beliau sangat luas
dan tidak berhenti berjuang untuk bangsanya hingga akhir hayat. Perjuangan

beliau dilandasi dengan rasa ikhlas yang mendalam, disertai rasa pengabdian dan

*" Hah. Harahap dan Bambang Sokawati Dewantara, Ki Hadjar Dewantara dan Kawan-kawan,
Ditangkap, Dipenjara, dan Diasingkan, (Jakarta: Gunung Aguna, 1980), him. 12
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pengorbanan yang tinggi dalam mengantar bangsanya ke alam merdeka.® Karena
pengabdiannya terhadap bangsa dan negara, pada tanggal 28 November 1959, Ki
Hadjar Dewantara ditetapkan sebagai “Pahlawan Nasional”. Dan pada tanggal
16 Desember 1959, pemerintah menetapkan tanggal lahir Ki Hadjar Dewantara
tanggal 2 Mei sebagai “Hari Pendidikan Nasional”berdasarkan keputusan
Presiden RI Nomor: 316 tahun 1959.%

Tanggal 26 April 1959, Ki Hadjar Dewantara meninggal dunia di
rumahnya Mujamuju Yogyakarta.*’ Dan pada tanggal 29 April, jenazah Ki Hadjar
Dewantara dipindahkan ke pendopo Taman Siswa. Dari pendopo Taman Siswa,
kemudian diserahkan kepada Majelis Luhur Taman Siswa. Dari pendopo Taman
Siswa, jenazah diberangkatkan ke makam Wijaya Brata Yogyakarta. Dalam
upacara pemakaman Ki Hadjar Dewantara dipimpin oleh Panglima Kodam
Diponegoro KolonelSoeharto. Dalam lingkungan budaya dan religius yang
kondusif demikianlah Ki Hadjar Dewantara dibesarkan dan dididik menjadi
seorang muslim khas jawa yang lebih menekankan aspek hakikat daripada
syari’at. Dalam hal ini Pangeran Soeryaningrat pernah mendapat pesan dari

ayahnya: “syari’at tanpa hakikat adalah kosong, hakikat tanpa syari’at batal”.*!

*® Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara sebagai Pendidik, Budayawan, Pemimpin Rakyat, dalam
Buku Ki Hadjar Dewantara dalam Pandangan Para Cantrik dan Mentriknya, (Yogyakarta:MLTS,
1989), him. 39

% Ki Hadjar Dewantara, Karya Bagian I. Pendidikan, (Yogyakarta: MLPTS, cet. II,1962), him.
X

“ Ibid, him. 137

*! Darsini Soeratman, op.cit. him. 16
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Selain mendapat pendidikan formal di lingkungan Istana Paku Alam
tersebut. Ki Hadjar Dewantara juga mendapat pendidikan formal antara lain:

1. ELS (Europeesche Legere School). Sekolah Dasar Belanda II.

2. Kweek School (Sekolah Guru) di Yogyakarta.

3. STOVIA (School Tot Opvoeding Van Indische Artsen) yaitu sekolah
kedokteran yang berada di Jakarta. Pendidikan di STOVIA ini tak dapat
diselesaikannya, karena Ki Hadjar Dewantara sakit.

4. Europeesche Akte, Belanda 1914, *

Selain itu Ki Hajar Dewantara memiliki karir dalam dunia jurnalistik,
politik dan juga sebagai pendidik sebagai berikut, diantaranya:
a. Wartawan Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia, Kaoem

Moeda, Tjahaja Timoer dan Poesara®’

b. Pendiri National Onderwijs Institut Taman siswa (Perguruan Nasional Taman

siswa) pada 3 Juli 1922

¢}

. Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang pertama.

d. Boedi Oetomo 1908

o

Syarekat Islam cabang Bandung 1912

lac}

Pendiri Indische Partij (partai politik pertama yang beraliran nasionalisme

Indonesia) 25 Desember 1912

“2 Gunawan, Berjuang Tanpa Henti dan Tak Kenal Lelah Dalam Buku Peringatan 70 Tahun
Taman Siswa, (yogyakarta; MLPTS, 1992), him. 302-303

“ Bambang Sokawati Dewantara, Mereka yang Selalu Hidup Ki Hajar Dewantara dan Nyi
Hajar Dewantara, (Jakarta, Roda Pengetahuan, 1981), hlm. 48

“ Ibid, Op. Cit, him. 66
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Penghargaan:

a. Bapak Pendidikan Nasional, hari kelahirannya 2 Mei dijadikan hari
Pendidikan Nasional Pahlawan Pergerakan Nasional(surat keputusan Presiden
RINo.305 Tahun 1959, tanggal 28 November 1959)

b. Doctor Honoris Causa dari Universitas Gajah Mada pada tahun 1957

B. Setting Sosial Politik dan Pengaruhnya bagi Pemikiran Ki Hadjar
Dewantara

Memahami pemikiran seorang tokoh sekaliber Ki Hajar Dewantara
(Soewardi  Soeryadiningrat) tanpa terlebih dahulu memahami dan
mempertimbangkan kondisi sosio-kultural dan politik masa hidupnya yang
melingkari pertumbuhan ataupun mobilitas pemikirannya, boleh jadi akan
memberikan citra kurang baik, sebab pada dasarnya ia merupakan produk sejarah
masanya. Oleh karena itu situasi dan kondisi yang berkembang ikut menentukan
perkembangan dan corak pemikiran Ki Hajar Dewantara. Ki Hajar Dewantara
terlahir dari keluarga kerajaan Paku Alaman merupakan keturunan bangsawan,

lahir di Yogyakarta pada hari kamis legi tanggal 2 Puasa 1818 atau 2 Mei 1889

dengan nama R.M. Suwardi Surjaningrat. Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran

Harjo Surjaningrat, putra dari Kanjeng Gusti pangeran Hadipati Harjo

Surjosasraningrat yang bergelar Sri Paku Alam III Ki Hajar Dewantara

merupakan keturunan dari Paku Alam III. Beliau mendapat pendidikan agama
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dari ayahnya dengan berpegang pada ajaran yang berbunyi “syariat tanpa
hakikat adalah kosong, hakikat tanpa syariat adalah batal.”™*

Beliau juga mendapat pelajaran falsafah Hindu yang tersirat dari ceritra
wayang dan juga satra jawa, gending. Di lingkungan keluarga sendiri, Ki Hajar
Dewantara banyak bersentuhan dengan iklim keluarga yang penuh dengan
nuansa kerajaan yang feodal. Walaupun ayahnya seorang keturunan dari paku
alam 111, namun demikian, ia seorang yang sangat dekat dengan rakyat, karena
pada masa kecilnya ia suka bergaul dengan anak-anak kebanyakan di kampung-
kampung, sekitar puri tempat tinggalnya. Ia menolak adat foedal yang
berkembang di lingkungan kerajaan. Hal ini dirasakan olehnya bahwa adat yang
demikian menganggu kebebasan pergaulannya.

la juga cinta terhadap ilmu pengetahuan dan agama. Pada masa itu
pendidikan sangatlah langka, hanya orang-orang dari kalangan Belanda, Tiong
Hoa, dan para pembesar daerah saja yang dapat mengenyam jenyang pendidikan
yang diberikan oleh pemerintahan Belanda. Ki Hajar Dewantara (Soewardi
Soerjaningrat) kecil mendapat pendidikan formal pertama kali pada tahun 1896,
akan tetapi ia kurang senang karena teman sepermainannya tidak dapat
bersekolah bersama karena hanya seorang anak dari rakyat biasa. Hal ini yang
kemudian mengithami dan memberikan kesan yang sangat mendalam di dalam

hati nuraninya, dalam melakukan perjuangannya baik dalam dunia politik sampai

* Darsini Soeratman, Ki Hajar Dewantara, (Jakarta; Departemen Pendidkan Indonesia, 1985),
hlm. 9
“ Bambang S Dewantara, Op. Cit., him. 15-16
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dengan pendidikan. Ia juga menentang kolonialisme dan foedalisme yang
menurutnya sangat bertentangan dengan rasa kemanusiaan, kemerdekaan dan
tidak memajukan hidup dan penghidupan manusia secara adil dan merata ¥’

1. Ki Hadjar Dewantara sebagai Pejuang Bangsa

Kekurang berhasilannya dalam menempuh pendidikan tidaklah menjadi
hambatan untuk berkarya dan berjuang. Akhimnya perhatiannya dalam bidang
Jurnalistik inilah yang menyebabkan Soewardi Soeryaningrat diberhentikan oleh
Rathkamp, kemudian pindah ke Bandung untuk membantu Douwes Dekker
dalam mengelola harian De Expres. Melalui De Expres inilah Soewardi
Soeryaningrat mengasah ketajaman penanya mengalirkan pemikirannya yang
progesif dan mencerminkan kekentalan semangat kebangsaannya.

Tulisan demi tulisan terus mengalir dari pena Soewardi Soeryaningrat dan
puncaknya adalah Sirkuler yang mengemparkan pemerintah Belanda yaitu “Als Ik
Eens Nederlander Was”! Andaikan aku seorang Belanda! Tulisan ini pula yang
mengantar Soewardi Soeryaningrat k pintu penjara pemerintah Kolonial Belanda,
untuk kemudian bersama-sama dengan Cipto Mangun Kusumo dan Douwes
Dekker di asingkan ke negeri Belanda,*®

Tulisan tersebut sebagai reaksi terhadap rencana pemerintah Belanda
untuk mengadakan perayaan 100 tahun kemerdekaan Belanda dari penindasan

Perancis yang akan dirayakan pada tanggal15 November 1913, dengan memungut

“7 Ibid, him. 19-20
*® Gunawan, “Berjuang Tanpa Henti dan Tak Kenal Lelah"™ Peringatan 70 Tahun Taman
Siswa, (Yogyakarta: MLPTS, 1992), him. 303
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biaya secara paksa kepada rakyat Indonesia. Dengan tersebarnya tulisan tersebut,
pemerintah Belanda menjadi marah. Kemudian Belanda memanggil panitia De
Expres untuk diperiksa. Dalam suasana seperti itu, Cipto Mangun Kusumo
menulis dalam harian De Expres 26 Juli 1913 untuk menyerang Belanda, yang
berjudul “Kracht of Vress” (Kekuatan atau ketakutan). Selanjutnya Soewardi
Soeryaningrat kembali menulis dalam harian De Expres tanggal 28 Juli 1913 yang
berjudul “Een Voor Allen, Maar Ook Allen Voor Een.” (Satu buat semua, tetapi
juga semua buat satu)”.*

Pada tanggal 30 juli 1913 Soewardi Soeryaningrat dan Cipto
Mangunkusumo ditangkap, seakan-akan keduanya orang yang paling berbahaya
di wilayah Hindia Belanda. Setelah diadakan pemeriksaan singkat keduanya
secara resmi dikenakan tahanan sementara dalam sel yang tepisah dengan seorang
pengawal di depan pintu. Douwes Dekker yang baru datang dari Belanda,
menulis pembelaannya terhadap kedua temannya melalui harian De Expres, 5
Agustus 1913 yang berjudul “Onze Heiden: Tjipto Mangoenkoesoemo En R.M,
Soewardi Soeryaningrat "(Dia pahlawan kita: Tjipto Mangoenkoesoemo dan R.M.
Soewardi Soeryaningrat).”

Untuk memuji keberanian dan kepahlawanan mereka berdua. Atas putusan
pemerintah Hindia Belanda tanggal 18 Agustus 1913 Nomor: 2, a, ketiga orang

tersebut diinternir. Ki Hadjar Dewantara ke Bangka, Cipto Mangunkusuma ke

% Moch. Tauhid, Perjuangan dan ajaran Hidup Ki Hajar Dewantara, (Yogyakarta, MLPTS,
1963), him 21
% Gunawan, Op. Cit., him. 299
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Banda, dan Douwes Dekker ke Timur Kupang. Namun ketiganya menolak dan
mengajukan dieksternir ke Belanda meski dengan biaya perjalanan sendiri. Dalam
perjalanan menuju pengasingan Ki Hadjar Dewantara menulis pesan untuk
saudara dan kawan seperjuangan yang ditinggalkan dengan judul:
“Vrijheidsherdenking end Vrijheidsberoowing.” (Peringatan kemerdekaan dan
perampasan kemerdekaan). Tulisan tersebut dikirim melalui kapal “Bullow”
tanggal 14 September 1913 dari teluk Benggala.®!

Di Belanda Ki Hadjar Dewantara, Cipto Mangunkusuma, Douwes Dekker
langsung aktif dalam kegiatan politik. Di Denhaag Ki Hadjar Dewantara
mendirikan “/ndonesische Persbureau” (IPB), yang merupakan badan pemusatan
penerangan dan propaganda pergerakan nasional Indonesia. Sekembalinya dari
pengasingan, Ki Hadjar Dewantara tetap aktif dalam berjuang.

Oleh partainya Ki Hadjar Dewantara diangkat sebagai sekretaris kemudian
sebagai pengurus besar NIP (National Indische Partij) di Semarang. Ki Hadjar
Dewantara juga menjadi redaktur “De Beweging”, majalah partainya yang
berbahasa Belanda, dan“Persatuan Hindia” dalam bahasa Indonesia. Kemudian
juga memegang pimpinan harian De Expres yang diterbitkan kembali. Karena
ketajaman pembicaraan dan tulisannya yang mengecam kekuasaan Belanda

selama di Semarang, Ki Hadjar Dewantara dua kali masuk penjara.>

%! Moh. Tauchid. Op. Cit., him. 21
*2 Ibid, him, 22-23
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Dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari
pengasingan di negeri Belanda. Ki Hadjar Dewantara mendirikan Perguruan
Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta. Melalui bidang
pendidikan inilah Ki Hadjar Dewantara berjuang melawan penjajah kolonial
Belanda. Namun pihak kolonial Belanda juga mengadakan usaha bagaimana cara
melemahkan perjuangan gerakan politik yang dipelopori oleh Taman Siswa.
Tindakan Kolonial tersebut adalah “Onderwijs Ordonantic 1932" (Ordinansi
Sekolah Liar) yang dicanangkan oleh Gubernur Jendral tanggal 17 September
1932. Pada tanggal 15-16 Oktober 1932 MLPTS mengadakan Sidang Istimewa di
Tosari Jawa Timur untuk merundingkan Ordinansi tersebut. Hampir seluruh Mass
Media Indonesia ikut menentang ordonansi tersebut. Antara lain: Harian Perwata
Deli, Harian Suara Surabaya, Harian Suara Umum dan berbagai Organisasi
Politik (PBI, Pengurus Besar Muhamadiyyah, Perserikatan Ulama, Perserikatan
Himpunan Istri Indonesia, PI, PSII dan sebagainya. Dengan adanya aksi tersebut,
maka Gubernur Jendral pada tanggal 13 Februari 1933 mengeluarkan ordonansi
baru yaitu membatalkan “O0O” 32 dan berlaku mulai tanggal 21 Februari 1933.5

Menjelang kemerdekaan R, yakni pada pendudukan Jepang (1942-1945)
Ki Hadjar Dewantara duduk sebagai anggota “Empat Serangkai” yang terdiri dari
Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ki Hadjar Dewantara dan Kyai Mansur. Pada bulan

Maret 1943, Empat Serangakai tersebut mendirikan Pusat Tenaga Rakyat

3 Sugiyono, Ki Hajar Dewantara Berani dan Menentang OO; Dalam Buku Ki
HajarDewantara dalam pendangan Cantrik dan Mantriknya, (Yogyakarta; MLPTS, 1989). him, 112-
113
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(PUTERA) yang bertujuan untuk memusatkan tenaga untuk menyiapkan
kemerdekaan RI. Akhirnya pada tanggal 17 Agustus 1945 kemerdekaan Indonesia
dapat diproklamasikan oleh Ir. Soekarno dan Moh. Hatta. Pada hari minggu pon
tanggal 17 Agustus 1945, pemerintah RI terbentuk dengan Ir. Soekarno sebagai
Presiden RI dan Moh. Hatta sebagai Wakil Presiden. Disamping itu juga
mengangkat Menteri-Menterinya. Ki Hadjar Dewantara diangkat sebagai Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan >

Pada tahun 1946 Ki Hadjar Dewantara menjabat sebagai Ketua Panitia
Penyelidikan Pendidikan dan Pengajaran RI, ketua pembantu pembentukan
undang-undang pokok pengajaran dan menjadi Mahaguru di Akademi Kepolisian.
Tahun 1947, Ki Hadjar Dewantara menjadi Dosen Akademi Pertanian. Tanggal
23 Maret 1947, Ki Hadjar Dewantara diangkat menjadi anggota Dewan
Pertimbangan Agung RI dan menjadi anggota Majlis Pertimbangan Pengajaran
Agama Islam di Sekolah Rakyat.”

Pada tahun 1948, Ki Hadjar Dewantara dipilih sebagai ketua peringatan 40
tahun Peringatan Kebangkitan Nasional, pada kesempatan itu Beliau bersama
partai-partai mencetuskan pernyataan untu menghadapi Belanda. Pada peringatan
20 tahun ikrar pemuda (28 Oktober 1948), Ki Hadjar Dewantara ditunjuk sebagai

ketua pelaksana peringatan Ikrar Pemuda. Setelah pengakuan kedaulatan di negeri

** Bambang S Dewantara, Ki hajar Dewantara, Ayahku. (Jakarta; pustaka Harapan, 1989), cet.
I, hlm. 111

** Bambang S. Dewantara, /00 Tahun Ki Hajar Dewantara, (Jakarta; Pustaka Kartini, 1989),cet.
I, him. 119
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Belanda Desember 1949 Kj Hadjar Dewantara menjabat sebagai anggota DPR
RIS yang selanjutnya berubah menjadi DPR RI Pada tahun 1950, Ki Hadjar
Dewantara mengundurkan diri dari keanggotaan DPR RI dan kembali ke
Yogyakarta untuk mengabdikan diri sepenuhnya kepada Taman Siswa sampai
akhir hayatnya.

2. Ki Hadjar Dewantara sebagai Pendidik

Kepeloporan KiHadjar Dewantara dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
yang tetap berpijak pada budaya bangsanya diakui oleh bangsa Indonesia.
Perannya dalam mendobrak tatanan pendidikan kolonial yang mendasarkan pada
budaya asing untuk diganti dengan sistem pendidikan nasional menempatkan Ki
Hadjar Dewantara sebagai tokoh pendidikan nasional yang kemudian dikenal
sebagai Bapak Pendidikan Nasional.

Sistem pendidikan kolonial yang ada dan berdasarkan pada budaya barat,
Jelas-jelas tidak sesuai dengan kodrat alam bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Ki
Hadjar Dewantara memberikan alternatif lain yaitu kembali ke jalan Nasional.
Pendidikan untuk rakyat Indonesia harus berdasarkan pada budaya bangsanya
sendiri. Sistem pendidikan kolonial yang menggunakan cara paksaan dan
ancaman hukuman harus diganti dengan jalan kemerdekaan yang seluas-luasnya
kepada anak didik dengan tetap memperhatikan tertib damainya hidup bersama.

Reorientasi perjuangan Ki Hadjar Dewantara dari dunia politik ke dunia

pendidikan mulai disadari sejak berada dalam pengasingan di negeri Belanda. Ki

* Ki Hariyadi, Ki Hajar dewantara Sebagai Pendidik...Op. Cit., him. 42
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Hadjar Dewantara mulai tertarik pada masalah pendidikan, terutama terhadap
aliran yang dikembangkan oleh Maria Montessori dan Robindranat Tagore.
Kedua tokoh tersebut merupakan pembongkar dunia pendidikan lama dan
pembangunan dunia baru. Selain itu juga tertarik pada ahli pendidikan yang
bernama Freidrich Frobel. Frobel adalah seorang pendidik dari Jerman. Ia
mendirikan perguruan untuk anak-anak yang bernama Kindergarden (Taman
Kanak-kanak). Oleh Frobel diajarkan menyanyi, bermain, dan melaksanakan
pekerjaan anak-anak. Bagi Frobel anak yang sehat badan dan Jjiwanya selalu
bergerak. Maka ia menyediakan alat-alat dengan maksud untuk menarik anak-
anak kecil bermain dan berfantasi. Berfantasi mengandung arti mendidik angan
anak atau mempelajari anak-anak berfikir.”’

Ki Hadjar Dewantara juga menaruh perhatian pada metode Montessori. Ia
adalah sarjana wanita dari Italia, yang mendirikan taman kanak-kanak
dengan nama “Case De Bambini”. Dalam pendidikannya ia mementingkan hidup
jasmani anak-anak dan mengarahkannya pada kecerdasan budi. Dasar utama
dari pendidikan menurut dia adalah adanya kebebasan dan spontanitas untuk
mendapatkan kemerdekaan hidup yang seluas-luasnya. Ini berarti bahwa anak-
anak itu sebenarnya dapat mendidik dirinya sendiri menurut lingkungan masing-
masing. Kewajiban pendidik hanya mengarahkan saja. Lain pula dengan pendapat

Tagore, seorang ahli ilmu jiwa dari India. Pendidikan menurut Tagore adalah

57 Darsini Soeratman, Log. Cit., him. 69
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semata-mata hanya merupakan alat dan syarat untuk memperkokoh hidup
kemanusiaan dalam arti yang sedalamdalamnya, yaitu menyangkut keagamaan.

Kita harus bebas dan merdeka. Bebas dari ikatan apapun kecuali terikat
pada alam serta zaman, dan merdeka untuk mewujudkan suatu ciptaan. Ki Hadjar
Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa dan bangsa untuk mengejar
keselamatan dan kesejahteraan rakyat tidak hanya dicapai melalui jalan politik,
tetapi juga melalui pendidikan. Oleh karenanya timbullah gagasan untuk
mendirikan sekolah sendiri yang akan dibina sesuai dengan cita-citanya. Untuk
merealisasikan tujuannya, Ki Hadjar Dewantara mendirikan perguruan Taman
Siswa. Cita-cita perguruan tersebut adalah “Saka” (“saka” adalah singkatan dari
“Paguyuban Selasa Kliwonan” di Yogyakarta, dibawah pimpinan Ki Ageng
Sutatmo Suryokusumo. Paguyuban ini merupakan cikal bakal perguruan taman
siswa yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara di Yogyakarta %

Yakni: mengayu-ayu sarira (membahagiakan diri), mengayu-ayu bangsa
(membahagiakan bangsa) dan mengayu-ayu manungsa (membahagiakan
manusia). Untuk mewujudkan gagasannya tentang pendidikan yang dicita-citakan
tersebut. Ki Hadjar Dewantara menggunakan metode “Among” yaitu “Tut
wuri Handayani”. (“Among” berarti asuhan dan pemeliharaan dengan suka cita,
dengan memberi kebebasan anak asuh bergerak menurut kemauannya,

berkembang menurut kemampuannya. “Tut wuri Handayani” berarti pemimpin

5% Darsiti Soeratman, Ki Hajar Dewantara, (Jakarta; Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1985),
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mengikuti dari belakang, memberi kebebasan dan keleluasaan bergerak yang
dipimpinnya. Tetapi ia adalah “handayani”mempengaruhi  dengan daya
kekuatannya dengan pengaruh dan wibawanya.>®

Metode Among merupakan metode pendidikan yang berjiwa kekeluargaan
dan dilandasi dua dasar, yaitu kodrat alam dan kemerdekaan ®

Metode among menempatkan anak didik sebagai subyek dan sebagai
obyek sekaligus dalam proses pendidikanMetode among mengandung pengertian
bahwa seorang pamong/guru dalam mendidik harus memiliki rasa cinta kasih
terhadap anak didiknya dengan memperhatikan bakat, minat, dan kemampuan
anak didik dan menumbuhkan daya inisiatif serta kreatifitas anak didiknya.
Pamong tidak dibenarkan bersifat otoriter terhadap anak didiknya dan bersikap
Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut wuri Handayani.
3. Ki Hadjar Dewantara sebagai Pemimpin Rakyat

Sebagai seorang pemimpin, Ki Hadjar Dewantara tidak diragukan lagi.
Dalam memimpin rakyat Ki Hadjar Dewantara menggunakan teori kepemimpinan
yang dikenal dengan “Trilogi Kepemimpinan” yang telah berkembang dalam
masyarakat. Trilogi kepemimpinan tersebut adalah Ing Ngharsa Sung Tuladha,
Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayani: Di depan seorang pemimpin
harus dapat menjadi teladan dan contoh bagi anak buahnya, ditengah (dalam

masyarakatnya) seorang pemimpin harus mampu membangkitkan semangat dan

*® Ki Priyo Dwiarso, Sistem Among Mendidik Sikap Merdeka Lahir dan Batin,
(www.tamansiswa.org, akses 7 Juni 2012, 07.00)
% I Djumhur dan H. Danasuparta, Sejarah Pendidikan, (Bandung: CV. Iimu, 1976), him. 89
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tekad anak buah. Dan dibelakang harus mampu memberikan dorongan dan gairah
anak buah.

Ki Hadjar Dewantara adalah seorang demokrat yang sejati, tidak senang
pada kesewenang-wenangan dari seorang pemimpin yang mengandalkan pada
kekuasannya tanpa dilandasi oleh rasa cinta kasih. Dalam hal ini, kita merasakan
betapa demokratisdan manusiawinya Ki Hadjar Dewantara memperlakukan orang
lain. Ki Hadjar Dewantara selalu bersikap menghargai dan menghormati orang
lain sesuai dengan harkat dan martabatnya. Dengan sikap yang arif beliau
menerima segala kekurangan dan kelebihan orang lain, untuk saling mengisi,
memberi dan menerima demi sebuah keharmonisan dari lembaga yang
dipimpinnya. ©'

4. Ki Hadjar Dewantara sebagai Budayawan

Teori pendidikan taman siswa yang dikembangkan oleh Ki Hadjar
Dewantara sangat memperhatikan dimensi-dimensi kebudayaan serta nilai-nilai
yang terkandung dan digali dari masyarakat dilingkungannya.

Dengan teori “Trikon”nya Ki Hadjar Dewantara, berpendapat:

“Bahwa dalam mengembangkan dan membina kebudayaan nasional,
harus merupakan kelanjutan dari budaya sendiri (kontuinitas) menuju kearah
kesatuan  kebudayaan dunia (konvergensi) dan tetap terus mempunyai sifat
kepribadian dalam lingkungan kemanusian sedunia (konsentrisitas). Dengan

demikian jelas bagi kita bahwa terhadap pengaruh budaya asing, kita harus
terbuka, disertai sikap selektif adaptif dengan pancasila sebagai tolak ukurnya.%’

® Ki Priyo Dwiarso, Sistem Among Mendidik Sikap Merdeka Lahir dan Batin,
(www .tamansiswa.org, akses 7 Juni 2012, 18.00)
2 Ibid, Op. Cit.,hIm. 44
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Selektif adaptif berarti dalammengambil nilai-nilai tersebut harus memilih
yang baik dalam rangka usaha memperkaya kebudayaan sendiri, kemudian
disesuikan dengan situasi dan kondisi bangsa dengan menggunakan pancasila
sebagai tolak ukurnya. Semua nilai budaya asing perlu diamati secara selektif
Manakala ada unsur kebudayaan yang bisa memperindah, memperhalus, dan
meningkatkan kualitas kehidupan hendaknya diambil, tetapi jika unsur budaya
asing tersebut berpengaruh sebaliknya, sebaiknya ditolak. Nilai kebudayaan yang
sudah kita terima kemudian perlu disesuaikan dengan kondisi dan psikologi
rakyat kita, agar masuknya unsur kebudayaan asing tersebut dapat menjadi
penyambung bagi kebudayaan nasional kita. Demikian luas dan intensnya Ki
Hadjar Dewantara dalam memperjuangkan dan mengembangkan kebudayaan
bangsanya,sehingga karena jasanya itu, M Sarjito Rektor Universitas Gajah Mada
menganugerahkan gelar Doctor Honoris Causa(DR-Hc) dalam ilmu kebudayaan
kepada Ki Hadjar Dewantara pada saat Dies Natalis yang ketujuh tanggal 19
Desember 1956.°° Pengukuhan tersebut disaksikan langsung oleh Presiden
Soekarno.

C. Karya-karya Ki Hadjar Dewantara
Karya-karya ki hajar dewantara sangatlah banyak sekali diantaranya :
1. Ki Hadjar Dewantara, buku bagian pertama: tentang Pendidikan Buku ini
khususmembicarakan gagasan dan pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam

bidang pendidikan di antaranya tentang hal ihwal Pendidikan Nasional.

63 Bambang Sokawati Dewantara, Op. Cit.,him. 76
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Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan Kanak-Kanak, Pendidikan Sistem
Pondok, Adab dan Etika, Pendidikan dan Kesusilaan.

2. Ki Hadjar Dewantara, buku bagian kedua: tentang Kebudayaan Dalam
buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai kebudayaan dan kesenian di
antaranya: Asosiasi Antara Barat dan Timur, Pembangunan Kebudayaan
Nasional, Perkembangan Kebudayaan di JamanMerdeka, Kebudayaan
nasional, Kebudayaan Sifat Pribadi Bangsa, Kesenian Daerah dalam
Persatuan Indonesia, Islam dan Kebudayaan, Ajaran Pancasila dan
lain-lain.

3. Ki Hadjar Dewantara, buku bagian ketiga: tentang Politik dan
Kemasyarakatan. Dalam buku ini memuat tulisan-tulisanmengenai politik
antara tahun 1913-1922 yang menggegerkan dunia imperialis Belanda,
dan tulisan-tulisan mengenai wanita, pemuda dan perjuangannya.

4. Ki Hadjar Dewantara, buku bagian keempat: tentang Riwayat dan
Perjuangan Hidup Penulis: Ki Hadjar Dewantara Dalam buku ini
melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidup perintis dan pahlawan
kemerdekaan Ki Hadjar Dewantara.

5. Tahun 1912 mendirikan Surat Kabar Harian “De Ekspres” (Bandung),
Harian Sedya Tama (Yogyakarta) Midden Java (Yogyakarta), Kaum

Muda (Bandung), Utusan Hindia (Surabaya), Cahya Timur (Malang). *

% Ensiklopedi Nasional Indonesia, op.cit, him. 330
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6. Monumen Nasional “Taman Siswa” yang didirikan pada tanggal 3 Juli
1922.%

7. Pada tahun 1913 mendirikan Komite Bumi Putra bersama Cipto
Mangunkusumo, untuk memprotes rencana perayaan 100 tahun
kemerdekaan Belanda dari penjajahan Perancis yang akan dilaksanakan
pada tanggal 15 November 1913 secara besar-besaran di Indonesia.®

8. Mendirikan IP (Indice Partij)tanggal 16 September 1912 bersama
Dauwes Dekker dan Cjipto Mangunkusumo.®’

9. Tahun 1918 mendirikan Kantor Berita Indonesische Persbureau di
Nederland. 10) Tahun 1944 diangkat menjadi anggota Naimo Bun Kyiok
Yoku Sanyo (Kantor Urusan Pengajaran dan Pendidikan).®®

10. Pada tanggal 8 Maret 1955 ditetapkan pemerintah sebagai perintis
Kemerdekaan Nasional Indonesia.

11. Pada tanggal 19 Desember 1956 mendapat gelar kehormatan Honoris
Causa dalam ilmu kebudayaan dari Universitas Negeri Gajah Mada.

12. Pada tanggal 17 Agustus dianugerahi oleh Presiden/Panglima Tertinggi
Angkatan Perang RI bintang maha putera tinggat I 14) Pada tanggal 20

Mei 1961 menerima tanda kehormatan Satya Lantjana Kemerdekaan

% Ibid, him. 331

6 Bambang Dewantara, /00 Tahun Ki Hajar Dewantara,(Jakarta; Pustaka Kartini, Cet. I, 1989),
him. 118,

$7 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Op. Cit. him. 330

% Bambang S. Dewantara, Op. Cit. him. 76

% Ima, HN. Hadi Soewito, Soewardi Soeryaningrat dolam Pengasingan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), him.132



